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Abstrak

UMKM di wilayah Surabaya totalnya mencapai sekitar 60 ribu pada tahun 2022.
Sementara jumlah UMKM yang bergerak di bidang kuliner atau agribisnis sekitar 25 ribu.
Melihat besarnya jumlah tersebut, pelaku UMKM diperlukan mempunyai keunggulan dan ciri
khas tersendiri. Salah satu strategi yang bisa diterapkan untuk meningkatkan daya saing suatu
UMKM, vyaitu melalui branding. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
pengembangan dan peningkatan daya saing UMKM melalui pendampingan branding. Dalam
penelitian ini menggunakan metode survei, sosialisasi, analisis, dan branding. Hasil yang
diperoleh dari pengabdian masyarakat ini yaitu UMKM menjadi terbantu dengan adanya
penerapan branding, mulai dari logo, foto produk, hingga tagline. Sehingga UMKM tersebut
lebih mudah dikenali dan menarik konsumen serta dapat menaikkan daya saing maupun
penjualan.

Kata Kunci: UMKM, Agribisnis, Branding

PENDAHULUAN
Usaha Mikro Kecil Menengah atau sering disebut UMKM merupakan bagian penting
dari sistem perekonomian Indonesia. Hal ini karena UMKM terdiri dari unit usaha yang

jumlahnya lebih banyak jika dibandingkan dengan usaha berskala besar. Selain itu, hadirnya
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UMKM mampu mempercepat proses pemerataan karena cenderung lebih banyak menyerap
tenaga kerja (Suci, 2017). Dimana proses pemerataan tersebut yang nantinya merupakan bagian
dari pembangunan nasional. UMKM di wilayah Surabaya sendiri totalnya mencapai sekitar 60
ribu pada tahun 2022 lalu. Jumlah yang tercatat di Data Pemerintah Kota Surabaya mencapai
sekitar 13 ribu UMKM, sedangkan pada 31 kecamatan tercatat sekitar 45 ribu lebih UMKM
(Tribunjatim.com, 2023).

UMKM sejumlah sekitar 60 ribu tersebut merupakan keseluruhan yang ada di Surabaya
yang terdiri dari berbagai bidang pula. Sementara jumlah UMKM yang bergerak di bidang
kuliner atau agribisnis sekitar 25 ribu UMKM (Jawapos.com, 2023). Melihat besarnya jumlah
tersebut, pelaku UMKM diperlukan mempunyai keunggulan atau inovasi dan ciri khas
tersendiri. Terlebih lagi UMKM yang berfokus di bidang agribisnis dan kuliner, memiliki
keunggulan dari segi rasa dan kualitas bahan saja akan cenderung kurang bersaing dengan
usaha sejenis lainnya. Sehingga harus memiliki keunggulan atau strategi tersendiri untuk
mendorong usaha tersebut agar mampu bersaing dengan usaha lain.

Salah satu strategi yang bisa diterapkan untuk meningkatkan daya saing suatu UMKM,
yaitu melalui branding. Branding berasal dari kata ‘brand’ memiliki arti ‘merek’. Branding
merupakan nama, simbol, istilah, dan desain yang merepresentasikan suatu produk (Irawan dan
Affan, 2020). Branding juga dapat diartikan sebagai pencitraan suatu produk agar menarik
perhatian dan melekat pada benak konsumen. Adapun tujuan utama dari branding yaitu sebagai
sarana pemilik usaha dalam mengenalkan brand atau produk yang dimilikinya. Penerapan
branding juga dapat digunakan dalam membangun citra positif suatu usaha agar senantiasa
dipandang baik oleh konsumen. Sehingga kepercayaan konsumen terhadap usaha tersebut
dapat terbentuk (Fauzan et al., 2023). Branding pada suatu usaha meliputi nama, logo, tagline,
atau desain kemasan.

Sejumlah UMKM di Kawasan Gunung Anyar Tambak belum maksimal dalam segi
brandingnya. Salah satunya mitra kelompok 88 yaitu UMKM Pawon Sari yang berfokus pada
bidang agribisnis yaitu olahan jamu kunyit asam. Kunyit asam merupakan minuman jamu
tradisional yang terbuat dari dua bahan utama yaitu kunyit dan asam. Minuman ini dikenal
sangat berkhasiat bagi tubuh, sehingga pemilik usaha ini memproduksinya untuk menjadi
produk utama dalam usahanya. Produk home made UMKM Pawon Sari ini memiliki kualitas
yang baik, namun belum mendapat eksposur yang cukup untuk dapat menjangkau pasar yang
lebih luas. Sehingga pendampingan branding untuk UMKM ini penting dilakukan agar
meningkatkan daya saing usahanya.

26 | JPPMI -VOL.2, NO.3 SEPTEMBER 2023



e-ISSN: 2963-5519; p-ISSN: 2963-5055, Hal 25-30

METODE

Kegiatan dilaksanakan pada 25 Mei-13 Juni 2023 bertempat di rumah Sari selaku
pemilik usaha di JI. Gunung Anyar Emas No.22, Kelurahan Gunung Anyar Tambak,
Kecamatan Gunung Anyar, Kota Surabaya. Pada tanggal 25 Mei 2023 dilakukan survey dan
wawancara serta sosialiasi mengenai program branding. Selanjutnya pada tanggal 3 Juni 2023
melakukan proses foto produk dan pada tanggal 13 Juni 2023 melakukan pendaftaran usaha ke
dalam aplikasi Gobiz. Pelaksanaan kegiatan memiliki berberapa tahapan seperti survey,
wawancara, sosialisasi, dan branding. Berikut merupakan tahapan dalam pelaksanaan kegiatan

tersebut:

[Survey [ Sosialisasi ] [Analisis] [Branding]

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

1. Survey
Survey dilakukan untuk mengamati secara langsung mengenai kondisi UMKM Pawon
Sari. Survey ini memiliki tujuan agar dapat mengetahui permasalahan dalam menjalankan
usahanya dan hal apa saja yang memerlukan bantuan. Selain itu, untuk mngetahui
pembuatan produk UMKM Pawon Sari baik dari proses produksi hingga pemasaran dan
potensi yang ada.

2. Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan beberapa pengetahuan mengenai
branding untuk membantu dalam pengembangan UMKM. Kegiatan tersebut agar pemilik
UMKM mengetahui mengenai gambaran branding yang akan dijalankan.

3. Analisis
Analisis dilakukan untuk mengetahui potensi pengembangan usaha pada proses branding.
Analisis meliputi harga produk, target pasar, hingga strategi yang digunakan sebelumnya
dalam pemasaran produk dan pengembangan usaha.

4. Branding
Branding dilakukan dengan melakukan beberapa kegiatan yang dibutuhkan oleh pemilik
UMKM. Kebutuhan tersebut seperti logo produk, foto produk, pengembangan melalui
beberapa digital marketing dan pin Google Maps.
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HASIL

Pawon Sari merupakan UMKM vyang fokus di hasil agribisnis khususnya olahan
minuman tradisional sebagai produk utamanya. Minuman tradisional yang diproduksi oleh
Pawon Sari yaitu Jamu Kunyit Asam. Minuman tradisional tersebut terbuat dari kunyit dan
asam jawa yang diolah dan ditambahkan dengan gula jawa. Pawon Sari dikelola oleh Sari yang
merupakan ibu rumah tangga di Jalan Gunung Anyar Emas No.22, Kelurahan Gunung Anyar
Tambak, Kecamatan Gunung Anyar, Kota Surabaya.

Setelah dilakukan beberapa tahapan seperti survei, sosialisasi, dan analisis, diketahui
bahwa UMKM Pawon Sari ini belum maksimal dari segi brandingnya. UMKM ini belum
memiliki logo, foto produknya pun cenderung kurang menarik, dan tidak memiliki tagline.
Oleh karena itu, dilakukan pendampingan branding untuk meningkatkan kualitas UMKM
Pawon Sari.

Proses branding dimulai dengan pembuatan logo UMKM. Logo merupakan alat
komunikasi dalam pemasaran usaha. Pembuatan logo pada UMKM Pawon Sari dilakukan agar
produk yang dijual memiliki identitas sehingga konsumen dapat membedakan antara produk
dari Pawon Sari dan produk lainnya. Oleh karena itu, desain logo disesuaikan sesuai dengan
ciri khas Pawon Sari. Logo berisikan ilustrasi wanita berhijab yang merepresentasikan Sari
sebagai owner. llustrasi Wanita berhijab tersebut dilengkapi dengan tangann yang memegang
peralatan masak, yang berarti produk Pawon Sari merupakan hand made. Selain itu terdapat
tulisan ‘Pawon Sari’, nomor WhatsApp, dan tagline. Kelompok 88 juga mencetak logo tersebut

dalam bentuk stiker agar bisa ditempel di kemasan produk.
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Gambar 2. Logo UMKM Pawon Sari
Tagline untuk Pawon Sari yaitu “Menjaga Mutu Menjamin Kualitas”. Tagline tersebut
memiliki arti bahwa Pawon Sari senantiasa menjaga mutu dan kualitas dalam proses
pembuatan produknya. Sementara foto produk Pawon Sari dilakukan dengan beberapa konsep.
Hal ini guna owner UMKM ini dapat memiliki alternatif foto produknya. Proses foto produk
dilakukan dengan memanfaatkan properti-properti yang telah disiapkan oleh kelompok 88.
Alternatif konsep lainnya juga memanfaatkan lingkungan sekitar kelurahan Gunung Anyar
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Tambak agar foto produk lebih bervariasi.

Gambar 3. Foto Produk UMKM Pawon Sari

Untuk melengkapi implementasi branding pada UMKM Pawon Sair tersebut,
kelompok 88 juga mendaftarkan Pawon Sari ke dalam Google Maps. Hal ini dilakukan agar
lokasi Pawon Sari dapat diketahui oleh konsumen baik calon konsumen maupun pelanggan
tetap. Sehingga akan memudahkan bagi konsumen yang ingin datang langsung ke tempat
Pawon Sari berada. Pendaftaran Google Maps ini juga berguna untuk mencantumkan informasi
jam operasional UMKM. Manfaat lainnya yaitu dapat membangun reputasi usaha melalui
ulasan konsumen di Google Maps.
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Gambar 4. Lokasi UMKM Pawon Sari di Google Maps

DISKUSI

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya (Laily et al., 2022) yang berjudul
“Sosialisasi Strategi Rebranding Pada UMKM Produk Kreatif di Kabupaten Gresik”
menjelaskan bahwa branding bagi UMKM dapat dapat meningkatkan dan mengembangkan
usahanya. Branding menentukan citra sebuah produk yang akan dijual sehingga sangat
berpengaruh dalam berwirausaha. Oleh karena itu strategi banding perlu dilakukan agar usaha
dapat berkembang. Adanya fotografi produk hingga pendaftaran ke dalam e-commerce sangat

berpengaruh terhadap penjulan produk.



Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Berbasis Agribisnis
Di Kelurahan Gunung Anyar Tambak

30

KESIMPULAN

Setelah dilakukan beberapa tahapan seperti survei, sosialisasi, dan analisis, diketahui
bahwa UMKM Pawon Sari ini belum maksimal dari segi brandingnya. Kelompok KKN-T 88
memberi pendampingan berupa branding bagi UMKM Pawon Sari. Branding tersebut meliputi
foto produk, pembuatan logo UMKM, pencetakan stiker, pembuatan tagline, hingga
pendaftaran ke Google Maps. Melalui pendampingan branding tersebut diharapkan
meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pemasaran UMKM Pawon Sari dan
meningkatkan penjualan. Sehingga menjadi usaha yang lebih maju dan berkelanjutan.
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